ANALISIS VARIASI BAHASA CHATTING







Kerangka teori yang digunakan untuk melandasi penelitian ini secara garis 
besar meliputi teori variasi bahasa baik dari segi penutur maupun segi ragam. 
Teori variasi bahasa terdiri atas pengertian bahasa serta variasi bahasa secara 
fungsional yang membahas mengenai macam variasi bahasa. 
 
2.1 Pengertian Variasi Bahasa 
 Variasi atau ragam  bahasa merupakan bahasa yang digunakan untuk topik 
pembicaraan yang berbeda-beda menurut pemakainya, berdasarkan kawan  
berbicara, orang yang dibicarakan dan  hubungan pembicara dengan lawan bicara 
serta menurut medium pembicaraan (KKBI, 2003: 920). Bahasa mempunyai 
subsistem maupun sistem yang dapatdimengerti maupun dipahami oleh sesama 
para penutur. Akan tetapi, para penutur yang tidak homogen yang berada dalam 
masyarakat, sehingga mewujudkan bahasa yang konkret disebut dengan parole, 
bahasa yang menjadi bervariasi dan beragam.  
 Pemakaian bahasa selalu berhubungan dengan masyarakat. Oleh karena 
itu, bahasa selalu dipengaruhi masyarakat pemakainya. Pengaruh yang dimaksud 
adalah pengaruh situasi dalam konteks sosialnya. Hal ini menyebabkan timbulnya 
keanekaragaman bentuk bahasa dalam masyarakat. Variasi bahasa merupakan 
bentuk bahasa yang bervarian dan mempunyai pola bahasa masing-masing yang 
menyerupai bahasa induknya  (Poedjosoedarmo dalam Aslinda, 2007: 17). 
Adapun menurut Chaer (2010:62) variasi bahasa adalah adanya kegiatan interaksi 
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bahasa yang digunakan, sehingga menyebabkan adanya keragaman bahasa  dalam 
kegiatan interaksi sosial dalam kelompok atau masyarakat yang beragam dan 
tidak homogennya para penuturnya. Variasi bahasa dapat dibagi menjadi variasi 
bahasa dari segi penutur yaitu dialek, ideolek, sosiolek dan lain-lain. Variasi 
bahasa dari segi ragam ragam usaha atau konsultatif, resmi, akrab dan ragam 
santai. 
 Variasi bahasa disebabkan adanya faktor dominan yang berbeda-beda  
yang menentukan adanya variasi bahasa.Variasi bahasa juga adanya faktor status 
sosial dan fungsi bahasa oleh penuturnya yang heterogen, kegiatan yang 
digunakan untuk interaksi sosial di masyarakat yang sangat beragam. Variasi 
bahasa yang berkaitan dengan letak geografis penggunaan bahasa atau tempat 
terjadinya penggunaan bahasa terjadi disebut variasi geografis, sedangkan variasi 
bahasa yang menggunakan bahasa dalam interaksi dengan kelompok sosisl 
disebut variasi sosial.  
 
2.2 Variasi Bahasa dari Segi Penutur 
 Variasi bahasa dari segi penutur merupakan variasi bahasa digunakan 
dalam masyarakat tertentu yang bersifat individual maupun kelompok masyarakat 
yang berada pada wilayah pada suatu jumlah yang relatif. Variasi bahasa 
berdasarkan segi penutur dibagi menjadi empat macam idioek, dialek, kronolek 
dan sosiolek (Chaer dan Agustine, 2010:62). 
 Pertama, idiolek bersifat perseorangan yang menggunakan variasi bahasa 
yang berdasarkan para  penuturnya. Para penutur mempunyai idioleknya masing-
masing,  mereka berada pada dialek yang sama dengan  dialeknya sendiri dengan 
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simbol atau tanda yang dialeknya bersifat perseorangan yang menandai bahwa itu 
cirinya. Oleh karena itu, setiap orang mempunyai idiolek masing-masing. Idiolek 
memiliki ciri yang dapat ditandai dengan pilihan kata, susunan kalimat, gaya 
bahasa dan sebagainya yang lebih dominan terdapat  dengan “warna” suara. 
Warna suara, dapat dikenali hanya dengan mendengarkan suara mereka. Idiolek  
dapat ditandai membedakan dengan  karya tulis, akan tetapi untuk 
membedakannya sulit. 
Kedua, dialek merupakan penggunaan variasi bahasa  oleh kelompok atau 
masyarakat penutur yang berada dalam suatu tempat atau area tertentu yang 
jumlahnya relatif. Variasi bahasa yang mempelajari tentang dialek ini dapat juga 
disebut dengan dialektonologi. Oleh karena itu, dialek  didasarkan pada area atau 
temapat wilayah para penutur tinggal. Para penutur memiliki dialeknya sendiri, 
meskipun mempunyai ciri  yang sama dengan mempunyai ciri atau tanda bahwa 
para penutur dialek berada pada tempat berbeda dengan dialek penutur yang lain. 
Misalnya dielek bahasa Jawa Bayumas memiliki ciri tersendiri berbeda dengan 
dialek Jawa Pekalongan. 
 Ketiga, kronolek atau dialek temporal merupakan variasi bahasa yang 
dipakai oleh klompok ataupun masyarakat sosial pada masa atau jangka waktu 
tertentu. Variasi bahasa yang digunakan mislanya penggunaan bahasa Indonesia 
yang bervariasi pada kurun waktu satu tahun, tiga tahun, puluha tahun ataupun 
pada waktu sekarang ini.  
 Keempat, sosialek atau dialek sosial yaitu variasi bahasa yang berkaitan 
dengan golongan tingkat, kelas, dan status sosial penutur. Variasi sosialek ini 
biasa para penutunya membicarakan tentang masalah pribadi antar para penutur 
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seperti pendidikan, pekerjaan, keadaan ekonomi, usia, seks dan sebagaianya. 
Akan tetapi, variasi bahasa berkaitan dengan golongan tingkat,kelas sosial, dan 
status para penutur disebut prokem.  
a. Akrolek merupakan variasi bahasa dari segi sosial  lebih bergengsi atau sangat 
tinggi dibandingakan dengan variasi bahasa sosial yang lain. 
b. Basilek merupakan variasi bahasa sosial yang digunakan oleh masyarakat 
namun bahasa ini dianggap paling rendah atau kurang bergengsi untuk 
digunakan.   
c. Vulgar dimana para pemakainya dari kalangan yang tidak berpendidikan dalam 
menggunakan bahasa atau kurang terpelajar yang menjadi ciri dari  variasi 
sosial vulgar.  
d. Slang merupakan variasi sosial yang hanya digunakan oleh kelompok atau pun 
dari sembarangan kalangan. Akan tetapi yang tidak diktahui oleh kelompok 
lain hal ini sangat rahasia dan khusus.   
e. Kolokial merupakan bahasa percakapanyang digunakan sehari-hari biasanya 
memperpendek kata karena bahasa kolokial ini merupakan bahasa percakapan 
bukan bahasa tulis contohnya nda (tidak), prof (profesor) dan sebagainya.  
f. Jargon merupakan penggunaan variasi bahasa yang secara terbatas dari segi 
sosial namun ungkapan yang diucapkan oleh penutur tidak bersifat rahasia dan 
tidak dipahami oleh masyarakat umum hanya dipahami kelompok sosial 
tertentu. Umpamanya barang artinya mangsa, yang digunakan oleh kelompok 
copet atau para pencuri.  
g. Ken adalah variais sosial yang mengunakan bahasa untuk memohon yang 
penuh dengan kepura- puraan agar dapat menarik perhatian orang lain dibuat 
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dengan merengek-rengek penuh dengan kepura-puraan dan bernada memelas. 
Misalnya dipakai untuk orang meminta-minta atau pengemis. 
 
2.3 Variasi Bahasa dari Segi Keformalan 
 Variasi bahasa berdasarkan ragam atau segi keformalan dibagi menjadi 
macam ragam. Berdasarkan ragam atau gaya tingkat keformalannya, Martin Joss 
(dalam Alek dan Achmad HP, 2012:177), membagi lima macam gaya, yakni gaya 
atau ragam baku, rresmi, usaha, santai dan akrab. Ragam bahasa berkaitan dengan 
tingkat keformalannya oleh Nababan (1986: 22) dikategorikan ke dalam variasi 
fungsional. Penjelasan untuk masing-masing ragam bahasa ini dapat dilihat 
sebagai berikut. 
 
2.3.1 Ragam Beku (Frozen) 
 Ragam beku yang merupakan sebagai penggunaan variasi bahasa dengan 
kaidah yang formal dan pola bahasanya  tidak dapat diubah dan ditetapkan secara 
tetap. Bahasa dalam ragam beku ini dalam situasi resmi dan khidmat misalnya tata 
cara pengambilan sumpah, khutbah di masjid dan upacara kenegaraan. Sedangkan 
bahasa yang digunakan dalam bentuk tertulis seperti undang-undang dasar, akat 
notaris, dokumen-dokumen sejarah dan surat perjanjian. Sementara menurur 
Holmes (dalam Alek dan Achmad HP, 2012:177), ragam beku disebut sebagai 
bahasa standar yakni variasi bahasa yang berupa bahasa tulis yang sudah melalui 




 Ragam beku merupakan ragam bahasa yang biasa digunakan dalam ragam 
beku ditandai dengan penggunaan bahasa yang super formal. Sehingga tidak 
mudah untuk mengubahnya, bahasa yang digunakan sudah ada ketentuan yang 
berlaku.  Oleh karena itu, bahasa beku ini telah ditetapkan dan digunakan secara 
lazim, sehingga tidak mudah atau sulit diubah.   
Ragam beku ini biasanya mempunyai ciri bahasa yang sulit untuk 
dipenggal atau dipotong, tidak mudah dikenali pada tata tulis dan ejaan standar 
dan kalimatnya tidak panjang.  Ragam ini harus didengarkan dengan serius dan 
memperhatikan apa yang dibicarakan atau yang tertulis yang menuntut pendengar 
dan penutur.  
 
2.3.2 Ragam Resmi (Formal) 
 Ragam bahasa resmi ini digunakan untuk situasi resmi yang biasa 
digunakan dalam acara rapat dinas atau kenegaraan, sedangkan dalam bahasa tulis 
ragam remi ini digunakan dalam penulisan makalah, karya ilmiah, surat-menyurat 
yang resmi misalnya surat dinas  dan sebagainya. Ragam variasi bahasa resmi ini 
digunakan juga dalam pembicaraan dalam situasi kuliah, pembicaraan rapat kerja 
di kantor ataupun dalam proses peminangan. Pada dasarnya ragam resmi ini 
menggunakan kosa kata dengan kaidah dan pola bahasa yang sudah ditetapakan 
sesuai dengan standar atau bahasa beku. Kalimat yang digunakan memiliki 
karakteristik yang kompleks atau lebih lengkap 
Ragam bahasa ini memiliki ciri-ciri antaralain (a) Menggunakan  kata 
beku atau standar, (b) menggunakan kata ganti resmi, (c) memiliki unsur 
gramatikal secara konsisten dan eksplisit, (d) menggunakan imbuhan secara 
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lengkap, (e) tidak mengguankan unsur bahasa daerah, (f) kosa kata dan kalimat  
menggunakan EYD (Chaer dan Agustina, 2010:71). 
 
2.3.3  Ragan Usaha (Konsultatif) 
 Ragam usaha ini lazim digunakan dalam pembicaraan yang menghasilkan 
produksi atau hasil yang biasa digunakan pada rapat-rapat atau pembicaraan di 
sekolah.  Ragam usaha ini berada diantara ragam resmi dan formal, dapat juga 
dikatakan ragam paling operasional. Dalam pembicaraan menggunakan bahasa 
usaha ini dapat direncanakan atau mungkin tidak ada perencanaan untuk 
diungkapkan secara ekstensif. (Chaer dan Agustina, 2010:71). 
 
2.3.4 Ragam Santai (Kasual) 
 Ragam bahasa santai merupakan penggunaan bahasa yang digunakan 
untuk mengobrol atau berbincang-bincang dengan teman atau keluarga pada 
waktu lengggang misalnya pada situasi berekreasi, bermain dengan teman karib, 
berolah raga dan sebagainya.  Ragam bahasa ini memiliki ciri bahasa dengan kosa 
kata yang digunakan didasari unsur dialek atau daerah baik dari segi morfologis 
dan sintaksis. Unsur leksikal dialek yang sering digunakan dalam ragam santai ini. 
Kalimat yang diujarkan atau alergo banyak dipendekkan oleh penutur (Chaer dan 
Agustina, 2010:71). 
 
2.3.5 Ragam Akrab (Inti) 
 Ragam akrab biasa digunakan dalam pembicaraan antar penutur yang 
sudah memiliki hubungan yang sudah karib antara anggota keluarga maupun antar 
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sahabat yang sangat dekat dan karib. Ragam bahasa ini menggunakan bahasa  
yang pendek-pendek, kurang lengkap dan pengucapan artikulasi yang tidak baik 
dan jelas untuk didengarkan. Sehingga antar penutur dan partisipan saling 
memahami dan pengertian tentang topik yang dibicarakan.  Pemakaian bahasa 
yang bersifat pribadi dan berkode yang digunakan oleh kelompoknya sendiri. 
Bahasa yang digunakan antar penutur dalam kelompok tersebut sudah memahami 
apa yang dimaksud dengan penutur lain, misalnya seseorang yang sangat akrab 
dengan temannya mereka akan saling menyapa dengan kata sapaan yang khusus 
tidak diketahui oleh teman yang lainnya.   
Dalam menganalisis variasi bahasa berdasarkan segi keformalan berkaitan 
dengan penggunaan bahasa pada situasi tersebut. Dalam hal ini adanya bahasa apa 
yang digunakan, mengenai masalah apa,dimana, kapan, kepada siapa dan dengan 
siapa berbicara. Jadi penggunaan bahasa yang sangat beragam berdasarkan situasi 
bahasa itu digunakan (Chaer dan Agustina, 2010:71). 
 
2.4 Fitur Kebahasaan 
Fitur bahasa atau ciri kebahsaan dari mulain tataran yang rendah sampai 
dengan yang paling luas, yakni kata, frase, klausa, kalimat dan paragraf. Berikut 
fitur kebahasaan menurut Verhaar (2010). 
 
2.4.1 Kata  
Kata merupakan satuan bahasa yang dapat mmeiliki makna dan dapat beridiri 
sendiri.  Kata ada bebebrapa kelas atau golongan yang meliputi, nomina, verba, 
adverbia, konjunsi , dst. Kata  adalah satuan bahasa yang mempunyai pengertian 
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dan susunan fonologi yang stabil  (Chaer, 2012: 162). Kata yang merupakan unsur 
pertama atau utama dalam sebuah kalimat.  Selain  bentuk  dasarnya,  kata 
dibentuk  juga melalui proses morfologis, yaitu reduplikasi  (perulangan), 
komposisi  (penggambungan), dan afiksasi  (pengimbuhan),  untuk 
menyampaikan darik makna yang ada dalam sebuah kalimat.  
 
2.4.2 Frase  
 Frase didefinisikan sebagai satu gramatikal yang merupakan gabungan 
kata dari dua kata adatu lebih yang bersifat nonpredikatif. Pembentukkan unsur  
frase yang berupa morfem bebas. Oleh karena itu, unsur yang membentuk frase 
tidak berstruktur predikat-objek atau subjek predikat.  Berdasarkan kelas kata 
frase meliputi frase verbal, frase nominal, frase, adverbial, numeralia, dst.  
  
2.4.3 Klausa  
Klausa merupakan satuan gramtikal yang terdiri dari kelompok kata yang terdapat 
subjek dan predikat, sehingga berpotensi menjadi kalimat (Kridalaksana, 
1984:124). Klausa  berpotensi menjadi kalimat mayor karena di dalamnya 
terdapat sintaksis wajib ialah subjek dan predikat. Berdasarkan strukturnya  dibagi 
mejadi dua, yaitu klausa bebas dan klausa terikat. Klaausa bebas memiliki unsur 
yang lengkap, sekurang-kurannya mempunyai subjek dan predikat. Sedangkan 
klausa terikat tidak memiliki unsur yang  tidak lengkap mungkin hanya 
mempunyai subjek ataupun objek saja. Klausa terikat ditandai dengan adanya 
penggunaan subordinatif seperti  karena, jika, meskipun dan pronominal  




 Kalimat  merupakan susunan kata yang lengkap atau satuan bahasa yang 
beridri sendiiri, mempunyai huruf kapital, berpola grmatikal dan secara potensial 
maupun aktual terdiri dari klausa. Kalimat yang lebih kecil (kata, frase, dan 
kalusa) dalam konsep bahwa kalimat adalah satuan bahasa dalam sintaksis yang 
disusun dari dasar, yang berupaklausa, dan dilengkapi dnegan konjungsi bila 
diperlukan, serta dengan intonasi yang final.  kalimat yang konstituen dasarnya 
berupa klausa saja menjadi kalimat mayor atau kalimat bebas. Sedangkan yang 
konstituen dasarnya berupa kata atau frase tidak dapat menajdi kalimat bebasa, 
melainkan hanyalah menjadi kalimat terikat (Chaer, 2012: 240). 
 
2.4.5 Paragraf atau Wacana 
 Paragraf yaitu sekumpulan kalimat yang mempunyai kohesi dan 
koherensi  yang baik. Wacana adalah satuan kebahasaan yang berada pada 
hierarki tertinggi dan  terlengkap,  serta  memiliki  pola  koheresi  dan  kohesin  
yang  baik (Chaer, 2012: 267). Gramatikal dalam pargaraf akan terpenuhi bila 
dalam paragraf sudah terbina disebut kekohesian, yaitu adanya keserasian 
hubungan natar unsur yang ada dalam paragraf.  Oleh karena itu, paragaraf 
kohesif, makan akan tercipta kekoheresian ilah paragraf yang baik dan benar. 
Pada dasarnya wacana dibagi menjadi dua jenis, wacana  tulis  adanya gagasan, 
pikiran, atau ide yang utuh yang dapat dimenngerti pembaca dan wacana lisan 
wacana ynag dalam diterima oleh pendengar tanpa ada keraguan.   Adapun  aspek  
yang  dianggap  paling  esensial dalam konstruksi wacana antara lain kelengkapan 
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makna dan keberadaan konteks, jadi  struktur  bahasa  bisa  menjadi  wacana  atau  
bukan  tergantung  ketentuan tersebut. 
